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EKSPLORASI DAN KARAKTERISTIK MORFOLOGI TANAMAN 

GAMBIR LIAR (Uncaria gambir Roxb.) PADA LAHAN GAMBUT 

DATARAN RENDAH DI KOTA PEKANBARU 

 

Rizki Aprelia (11682201188) 

Di bawah Bimbingan Novita Hera dan Ahmad Taufiq Arminudin 

 

INTISARI 

 

Gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan tanaman perdu dari famili 

Rubiaceae dengan nilai ekonomi tinggi. Tanaman ini memiliki potensi dan 

peluang budidaya karena banyak tumbuh liar di wilayah Riau. Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan lokasi tanaman, mengidentifikasi karakteristik 

morfologi, dan menentukan penggolongan tipe gambir di Pekanbaru. Penelitian 

eksplorasi dan karakterisasi ini dilaksanakan sejak Oktober sampai November 

2019 di enam kecamatan dalam Kota Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah 

metode survei, dengan pengambilan sampel secara sengaja (purposive sampling). 

Parameter yang diamati meliputi bagian daun, cabang, bunga dan buah. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa keberadaan tanaman gambir tersebar pada empat 

kecamatan, yaitu Tampan, Payung Sekaki, Rumbai dan Marpoyan Damai. 

Karakteristik morfologi menunjukkan tidak terdapat perbedaan karakteristik 

antartanaman pada tipe yang sama di setiap kecamatan dan teridentifikasi sebagai 

Uncaria gambir. Analisis pada penggolongan tipe gambir menunjukkan terdapat 

tipe Cubadak dengan persentase kemiripan 69% yang ditemukan pada 11 titik 

sampel dan tipe Udang dengan persentase kemiripan 84,6% yang ditemukan pada 

1 titik sampel. Tipe tanaman gambir yang memiliki potensi tertinggi untuk 

dikembangkan di lahan gambut dataran rendah wilayah Pekanbaru adalah tipe 

Cubadak. 

 

Kata kunci : eksplorasi, gambir, karakterisasi, lahan gambut, morfologi 
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EXPLORATION AND MORPHOLOGICAL CHARACTERIZATION OF 

WILD GAMBIER (Uncaria gambir Roxb.) FROM LOWLAND  

PEATLANDS OF PEKANBARU 

  

Rizki Aprelia (11682201188) 

Supervised by Novita Hera and Ahmad Taufiq Arminudin 

 

ABSTRACT 

 

Gambier (Uncaria gambir Roxb.) is a herbaceous plant, family 

Rubiaceae, with high economic value. This plant grows wild in the Riau region. 

The objective of this researh was to find location of gambier, identification of 

morphological characteristic and determine the type of gambier. It was conducted 

from October to November 2019 at six sub-districts of Pekanbaru City. This 

research used survey method by purposive sampling. The parameters observed 

were leaves, branchs, flowers and fruits. The result showed that gambier has been 

distributed in four sub-districts of Pekanbaru, i.e. Tampan, Payung Sekaki, 

Rumbai and Marpoyan Damai. There were no morphological characteristic 

differences among plants of the same type in each districts and identified as 

Uncaria gambir. Analysis of type classification based on the type classification 

guideline showed there were Cubadak type with 69% similarity which found at 11 

sample points and Udang type with 84,6% similarity which found at 1 sample 

point. The Cubadak could be the highest potential type of gambier to cultivated in 

lowland peatlands at Pekanbaru. 

 

Keywords: characterization, exploration, gambier, morphology, peatlands  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman gambir merupakan tanaman perdu, termasuk salah satu di antara 

famili Rubiaceae (kopi kopian) yang memiliki nilai ekonomi tinggi, yaitu dari 

ekstrak (getah) daun dan ranting yang mengandung asam catechu tannat (tanin), 

cathechin, pyrocatecol, flouresin, lilin, fixed oil (Dhalimi, 2006). Gambir 

umumnya dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam industri farmasi, industri 

kosmetik, industri batik, industri cat, industri penyamak kulit, biopestisida, 

hormon pertumbuhan, pigmen, dan sebagai campuran bahan pelengkap makanan 

(Lidar dkk., 2018).  

Gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan tumbuhan asli Asia Tenggara 

yang tersebar di beberapa areal perkebunan terutama pulau Sumatera yaitu 

Sumatera Barat, Riau, Sumatera Utara, Kepulauan Riau, Sumatera Selatan dan 

Aceh (Sebayang, 2013). Tanaman ini biasanya tumbuh pada area terbuka yang 

ada didalam hutan, kawasan hutan yang lembab, area terbuka bekas peladangan 

atau pada wilayah pinggiran hutan (BPOM RI, 2010). Tanaman gambir telah 

menjadi komoditas ekspor perkebunan penting Indonesia dan berkembang sebagai 

penghasil devisa bagi negara, bahkan sentra produksi Sumatera Barat menjadi 

pemasok terpenting bagi kebutuhan gambir dunia (Satria, 2018). 

Kesadaran masyarakat atas keberadaan dan potensi gambir di Kabupaten 

Kampar dan Kabupaten Rokan Hulu, memberikan peluang untuk pengembangan 

usaha tani. Masyarakat melakukan proses usaha tani secara gradual, sesuai dengan 

kemampuan dan keberhasilan dari usaha tani gambir pada lahan mereka yang 

pertama. Kemudian mampu menjadikan sub sektor perkebunan gambir sebagai 

salah satu sektor pertanian Provinsi Riau (Helmi, 2015).  

Keberadaan tanaman gambir pada beberapa wilayah Riau lainnya tidak 

disadari masyarakat. Tanaman gambir tumbuh menyebar sebagai spesies liar dan 

sebagai plasma nutfah dengan tingkat diversitas yang tinggi. Potensi tanaman 

gambir diperkirakan dapat berkembang sebagai salah satu tanaman unggulan 

sektor pertanian Riau. Dalam upaya meningkatkan sektor pertanian gambir, maka 

perlu dilakukan eksplorasi, karakterisasi dan evaluasi tumbuhan yang sudah ada.  
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Eksplorasi merupakan kegiatan mencari, menemukan, dan mengumpulkan 

sumberdaya genetik tertentu (Nurbani dan Sumarmiyati, 2015). Kegiatan 

eksplorasi dilakukan untuk menyelamatkan varietas-varietas lokal atau kerabat 

liar yang semakin terdesak keberadaannya, sebagai akibat semakin intensifnya 

penggunaan varietas unggul baru dan perusakan habitat sumberdaya genetik 

tanaman untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia (Zulfahmi dan Solfan, 2010).  

Sumberdaya genetik yang ditemukan pada saat eksplorasi, perlu 

dikarakterisasi dengan cara diamati sifat dan asalnya untuk kemudian dilakukan 

upaya pelestarian. Karakterisasi bertujuan untuk mendapatkan data sifat atau 

karakter morfologi agronomis (deskripsi morfologi dasar). Karateristik morfologi 

tanaman dapat dilihat berdasarkan ciri vegetatif maupun ciri generatifnya yang 

berguna untuk mendapatkan deskripsi dan klasifikasi tanaman sehingga dapat 

mempermudah dalam menentukan varietas tanaman tersebut (Aryanti dkk., 2015). 

Tanaman gambir adalah tanaman yang menyerbuk silang, sehingga 

memiliki tingkat keragaman yang tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Kristina 

dkk. (2016) yang melakukan pengamatan terhadap gambir berdaun merah.  

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat variasi yang sangat beragam 

pada masing-masing karakter tanaman gambir dan tidak ada kecenderungan 

bahwa tanaman gambir pada lokasi yang sama memiliki tingkat kemiripan yang 

tinggi pada karakter morfologinya.  

Tiga varietas unggul gambir yang telah dilepas adalah varietas Udang, 

Cubadak dan Riau, sehingga yang sering ditemukan pada perkebunan gambir 

wilayah Sumatera Barat, Riau, Jambi dan Sumatera Selatan adalah turunan dari 

ketiga varietas tersebut atau ada kemungkinan terbentuk landrace. Terdapat 

perbedaan karakter kuantitatif dan kualitatif terhadap antar tipe tanaman gambir 

yaitu Udang, Cubadak dan Riau. Perbedaan karakter morfologinya terlihat dari 

ukuran daun, panjang petiolus, warna pucuk, warna daun, warna cabang dan 

ranting, dan rendemen hasil (Denian dkk., 2008). 

Dari uraian diatas, diketahui bahwa potensi dan prospek peluang budidaya 

pada tanaman gambir cukup besar. Namun permasalahannya adalah banyaknya 

jenis gambir di wilayah Pekanbaru kurang diperhatikan keberadaannya. Wilayah 

Pekanbaru dianggap tidak memiliki kesesuaian lahan untuk pertumbuhan gambir. 
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Tanaman gambir yang tumbuh subur diwilayah Sumatera Barat berada pada lahan 

berlereng di dataran tinggi, sedangkan pada wilayah Pekanbaru berada pada lahan 

gambut dataran rendah. Hal ini mengakibatkan tanaman gambir dibiarkan sebagai 

tanaman liar yang tidak dibudidayakan masyarakat, meskipun tanaman ini mampu 

tumbuh dan sangat mudah dijumpai hampir di seluruh area Pekanbaru. 

Kegiatan eksplorasi diharapkan dapat menemukan keberadaan tanaman ini 

dan kegiatan karakterisasi diharapkan dapat mengungkapkan potensi unggulan 

tanaman ini. Informasi keberadaannya dapat digunakan sebagai acuan pengenalan 

aksesi tanaman gambir yang ada di wilayah Pekanbaru. Informasi mengenai tipe 

tanaman gambir dapat digunakan untuk pengembangan pembudidayaan gambir 

yang lebih luas, karena mampu mendorong kemajuan teknik budidaya dan dapat 

berkontribusi dalam peningkatan produktivitas gambir dilahan gambut dataran 

rendah. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melaksanakan 

penelitian dengan judul “Eksplorasi dan Karakteristik Morfologi Tanaman 

Gambir Liar (Uncaria gambir Roxb.) pada Lahan Gambut Dataran Rendah 

di Kota Pekanbaru”. 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan lokasi tanaman, 

mengidentifikasi karakteristik morfologi dan menentukan penggolongan tipe 

tanaman gambir yang tumbuh liar pada lahan gambut dataran rendah di enam 

kecamatan Kota Pekanbaru, sehingga dapat dilakukan upaya pengembangan yang 

tepat untuk budidaya tanaman gambir tersebut. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan informasi dasar tentang 

tanaman gambir, sehingga dapat dimanfaatkan dalam upaya pengembangan teknik 

budidaya untuk tanaman gambir pada lahan gambut dataran rendah di Pekanbaru. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat keragaman karakteristik morfologi 

tipe tanaman gambir liar di Pekanbaru sehingga berpotensi untuk dibudidayakan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Tanaman Gambir (Uncaria gambir Roxb.) 

Tanaman gambir termasuk dalam famili Rubiaceae (kopi-kopian) yang 

terdiri atas 34 genus, dengan sebaran satu macam terdapat di Afrika, dua macam 

di Amerika dan selebihnya terdapat di Asia terutama di Kepulauan Indonesia. 

Tidak diketahui secara pasti asal usul tanaman gambir ini, namun dengan 

banyaknya gambir yang dibudidayakan diwilayah Asia Tenggara, maka diduga 

tanaman ini berasal dari wilayah tersebut. Tanaman ini banyak ditemukan di 

Indonesia dan Semenanjung Malaka. Tanaman ini juga ditemukan tumbuh liar di 

hutan-hutan Sumatera, Kalimantan dan Semenanjung Malaya, serta ditanam di 

Jawa, Bali dan Maluku (Mustika, 2015).  

Pada tahun 1892, umumnya gambir diusahakan pada hampir semua daerah 

diluar Jawa, khususnya di Kepulauan Riau, pantai Barat dan Timur Sumatera, 

Indragiri, Bangka, Belitung dan Kalimantan Barat (Sambas, Mempawah, Landak 

dan Malaysia). Namun perkembangan gambir di Indonesia kalah bersaing dengan 

komoditas lain sehingga areal pertanaman gambir diganti dan hanya sentra 

produksi Sumatera Barat yang dapat bertahan sebagai eksportir gambir (Fauza, 

2011).  

Di Indonesia perkebunan gambir saat ini terdapat diberbagai wilayah, 

diantaranya Sumatera Barat, Riau, Sumatera Utara, Bengkulu, Sumatera Selatan 

dan Aceh. Sentra produksi Sumatera Barat dan Riau adalah wilayah produksi 

gambir yang telah memasuki pasaran ekspor, sedangkan wilayah Sumatra Utara, 

Bengkulu, Sumatra Selatan dan Aceh jumlah produksinya masih hanya untuk 

memenuhi kebutuhan pasar lokal saja (Sabarni, 2015).  

Pertanaman gambir wilayah Sumatera Barat tidak tersebar secara 

menyeluruh. Wilayah sentra produksi utamanya meliputi Kabupaten Lima Puluh 

Kota dan Kabupaten Pesisir Selatan. Pada Kabupaten Lima Puluh Kota gambir 

menyebar di Kecamatan Pangkalan, Kapur IX, Bukik Barisan, Mungka, Lareh 

Sago Halaban, Harau, Payakumbuh dan Guguk, sedangkan pada Kabupaten 

Pesisir Selatan gambir menyebar di Kecamatan Koto XI Tarusan, Batang Kapas, 

IV Jurai, Bayang, dan Sutera (Winardi, 2011). Sedangkan pertanaman gambir 
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wilayah Riau yang telah berkembang dengan baik sebagai sentra produksi, 

meliputi Kabupaten Kampar yang tersebar pada Kecamatan Kampar Kiri, Kampar 

Kiri Hulu, XIII Koto Kampar dan Koto Kampar Hulu (Helmi, 2015). 

Tanaman gambir termasuk dalam kingdom: Plantae, divisi: 

Magnoliophyta, kelas: Magnoliopsida, ordo: Asteridae, family: Rubiacea, genus: 

Uncaria, spesies: Uncaria gambir Roxb. (Pitriyah, 2016). Menurut Departemen 

Pertanian dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian tahun 2007, terdapat tiga 

varietas unggul gambir yaitu varietas udang (berasal dari Muarapaiti, Lima Puluh 

Kota), varietas Riau (berasal dari Siguntur, Pesisir Selatan), dan varietas Cubadak 

(berasal dari Siguntur, Pesisir Selatan). 

Masyarakat pada berbagai daerah di Indonesia memiliki sebutan masing-

masing terhadap nama tanaman gambir. Sumatera: gambee, gani, kacu (Aceh), 

sontang (Batak), gambe (Nias), gambie, gambu, gimber (Minangkabau) dan 

sepelet (Lampung). Jawa: santun (Jawa) dan gambir (Madura). Kalimantan: 

kelare, abi, gamer, kambin dan sori. Sulawesi: gambele, gambere dan gambe. 

Maluku: gamer, gabi, kame, kampir, kambir, tagabere, gaber, gabere dan gambe 

(BPOM RI, 2010). 

 

2.2. Kandungan Kimia dan Manfaat Gambir  

Menurut Frinanda dkk. (2014) diketahui bahwa potensi yang dimiliki 

gambir tidak terlepas dari adanya senyawa bioaktif dan senyawa fungsional yang 

terkandung didalamnya. Senyawa golongan flavonoid merupakan senyawa 

bioaktif utama yang terdapat didalam gambir. Flavonoid merupakan senyawa 

fenol yang terbesar di alam. Gambir mengandung komponen flavonoid berupa 

catechin (7-33%), pyrocatechol (20-30%) dan quersetin (2-4%). Selain itu, 

Dhalimi (2006) menyatakan bahwa pada gambir juga terkandung asam cathechu 

tannat (20-55%), catechu merah (3-5%), gambir floresen (1-3%), fixed oil 

(minyak yang sukar menguap) (1-2%) dan lilin (1- 2%). BPOM RI (2010) juga 

menambahkan bahwa di dalam gambir terkandung abu dan asam lemak.  

Komponen kimia utama gambir adalah katekin dan tanin yang umumnya 

memiliki kadar berbeda-beda pada setiap pertanaman gambir. Katekin merupakan 

monomer dari tanin dimana jika 3 sampai 8 molekul katekin membentuk polimer 
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maka polimer yang terbentuk tergolong kepada tanin, tepatnya tanin kondensasi. 

Gambir sebagian besar terdiri dari monomer flavanol seperti katekin, epikatekin 

dan alkaloid. Kadar katekin pada gambir berkaitan dengan kadar bahan tak larut 

dalam air karena bersifat tifak larut dalam air (Kasim dkk. 2015).  

Gambir yang umumnya dimanfaatkan adalah hasil ekstraksi rebusan daun 

dan ranting tanaman gambir yang dikeringkapn (Gambar 2.1). Pemanfaatan 

gambir yang dilakukan oleh masyarakat, umumnya hanya sebesar 1 sampai 2 % 

dari produksi. Hal ini karena penggunaan gambir di masyarakat hanya sebatas 

sebagai campuran makan sirih atau sebagai obat tradisional dan belum 

dimanfaatkan sebagai bahan industri (Saputra, 2017).  

 

Gambar 2.1. Hasil Ekstraksi Gambir 

(Sumber: BPOM RI, 2010) 

Secara modern gambir digunakan dalam berbagai macam industri. Dalam 

industri tekstil dan batik, gambir dimanfatkan sebagai bahan pewarna alami yang 

tahan terhadap cahaya matahari. Dalam industri kosmetik, digunakan sebagai 

bahan baku untuk menghasilkan astrigen, lotion dan masker gambir. Dalam 

industri farmasi dan makanan, di antaranya digunakan sebagai bahan baku obat 

penyakit hati yang diproduksi di Swiss (Mukhtar, 2011), sebagai bahan baku 

permen pelega kerongkongan sebagai penetralisir nikotin di Jepang, sebagai 

bahan baku obat sakit perut dan sakit gigi di Singapura (Dhalimi, 2006), sebagai 

bahan infus untuk penyembuhan terhadap gangguan pada pembuluh darah, 

sebagai obat tukak lambung, dan  sebagai obat analgetik, antiinflamasi  dan 

hipoglikemik (Frinanda dkk., 2014).  

Secara tradisional gambir digunakan sebagai pelengkap makan sirih dan 

obat-obatan tradisional. Penggunaannya sebagai obat tradisional antara lain untuk 

obat sakit perut dan diare, sebagai obat sakit kepala, sebagai obat penyakit radang 
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tenggorokan dan  sebagai obat penyakit panas dalam (Sabarni, 2015). Masyarakat 

Malaysia juga memanfaatkan gambir untuk obat luka bakar, obat diare dan 

disentri serta obat kumur-kumur pada sakit kerongkongan, dengan penggunaan 

berupa rebusan daun muda dan tunas gambir (Kamsina dan Firdausni, 2018). 

 

2.3. Morfologi Tanaman Gambir 

Daun pada tanaman gambir merupakan daun tunggal dengan letak yang 

saling berhadapan, bentuk tepian daun bergerigi (Putri, 2010), helai daun tipis, 

bentuk helai daun bulat telur sampai lanset, ujung daun meruncing, pangkal daun 

tumpul membulat. Rata-rata daun memiliki panjang 8,2 - 14 cm, lebar 7,2 - 8,2 

cm, dan tangkai daun dengan panjang 0,5 - 0,8 cm (Pitriyah, 2016). Menurut 

Sebayang (2014), tipe daun gambir menunjukkan tipe varietas tanaman gambir 

tersebut (Gambar 2.2). Varietas Udang dengan warna daun hijau tua, warna pucuk 

coklat kemerahan, dan bentuk daun ovalis. Varietas Cubadak dengan warna daun 

hijau tua, warna pucuk hijau muda, dan bentuk daun ovalis. Varietas Riau dengan 

warna daun hijau hingga hijau tua, warna pucuk coklat, dan bentuk daun bulat 

atau silindris. 

    
(a)          (b)           (c) 

Gambar 2.2. Tipe Daun Gambir Varietas Udang (a), Cubadak (b) dan Riau (c) 

(Sumber: Sebayang, 2013) 

Tanaman gambir merupakan tumbuhan perdu dengan tinggi berkisar 1,5 - 

2 m (Gambar 2.2), dapat tumbuh memanjat tanaman lain dengan cara melingkar-

lingkar dengan alat pengait kecil dan pipih di antara dua tangkai daun yang 

berhadapan. Tanaman ini memiliki percabangan simpodial dengan batang bulat, 

warna batang coklat muda sampai coklat tua, tidak berambut dengan daun 

penumpu agak besar dan bulat (Pitriyah, 2016). Tanaman gambir liar umumnya 
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memiliki tipe tumbuhan menjalar dan tumbuh panjang dengan posisi memanjat 

yang kuat.  

 

Gambar 2.3. Pohon Tanaman Gambir 

(Sumber: Lidar dkk., 2018) 

Bunga gambir merupakan bunga majemuk tak terbatas yag muncul 

diantara ketiak daun dan mempunyai susunan akropetal dimana semakin muda 

semakin dekat dengan ujung ibu tangkai, dan bunga seperti ini biasanya mekar 

berturut-turut dari bawah ke atas. Bunga gambir merupakan bunga sempurna yang 

memiliki organ bunga yang lengkap (Gambar 2.3). Bunga yang habis masa 

reseptif akan berkembang menjadi buah. Terjadinya penyerbukan ditandai dengan 

rontoknya bunga jantan (Udarno dan Setyono, 2013).  

    
 (a)      (b) 

Gambar 2.4. Morfologi Bunga Gambir Varietas Riau, Cubadak (a) dan Udang (b) 

(Sumber: Udarno dan Setyono, 2013) 

Buah gambir berbentuk kapsul, sempit dan panjang yang terbagi menjadi 2 

belahan. Memiliki banyak biji yang kecil, halus, berbentuk jarum dan bersayap 

dengan panjang 1 – 2 mm (Pitriyah, 2016). Ukuran polong buah sekitar 3 - 7 cm, 

buah muda berwarna hijau muda hingga hijau tua dan buah matang berwarna 

kuning kecoklatan hingga coklat kehitaman (Mustika, 2015). 
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2.4. Eksplorasi dan Karakterisasi 

Plasma nutfah merupakan sumber daya alam keempat selain sumber daya 

air, tanah dan udara yang penting untuk dilestarikan. Plasma nutfah merupakan 

sumber gen yang sangat berguna dalam perbaikan tanaman sehingga perlu dikaji 

dan dikoleksi dalam rangka meningkatkan produk pertanian. Pengelolaan plasma 

nutfah mencakup upaya pelestarian dan pemanfaatannya. Plasma nutfah liar 

umumnya terdapat di berbagai tipe kawasan konservasi, sedangkan plasma nutfah 

dari varietas yang telah didomestikasi umumnya berada di lahan budidaya yang 

telah diusahakan sejak lama (Ferita dkk., 2015). Plasma nutfah menyimpan 

berbagai keanekaragaman sifat yang dimiliki oleh masing-masing nomor koleksi 

(aksesi). Perbaikan sifat hanya dapat dilakukan apabila terdapat keanekaragaman 

(Lidar dkk., 2018).  

Dari studi keanekaragaman yang telah dilakukan di Sumatera Barat 

sebelumnya, secara keseluruhan ditemukan 13 jenis Uncaria, yakni Uncaria acida 

Roxb., U. attenuate Korth., U. ferrea DC., U. gambir Roxb., U. Jasminiflora 

Hook., U. Macrophylla Wall., U. pmviflora Ridl., U. petropoda Miq., U. 

roxburghina Korth., U. salaeensis Bakh., U. sclerophylla Roxb., dan dua spesies 

yang belum teridentifikasi (Mustika, 2015) 

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengetahui informasi 

keragaman plasma nutfah adalah eksplorasi. Eksplorasi tanaman bertujuan dalam 

mengumpulkan plasma nutfah untuk dikonservasi, diberdayakan dan 

dimanfaatkan sebagai sumber gen untuk perbaikan sifat tanaman. Eksplorasi juga 

bertujuan untuk mengumpulkan dan mengoleksi semua sumber keragaman 

genetik yang tersedia baik spesies liar, kultivar lokal, varietas unggul, varietas 

introduksi dan lain-lain (Ferita dkk., 2015). Eksplorasi dilaksanakan secara 

bertahap dengan mengandalkan narasumber dan sumber informasi, baik langsung 

dari pemberi informasi utama maupun data kepustakaan. Dalam kaitan ini 

dilakukan penggalian informasi keberadaan contoh tanaman, pengumpulan contoh 

tanaman, karakterisasi dan evaluasi tanaman serta deskripsi tanaman (Yazid dkk., 

2016).  

Eksplorasi merupakan langkah awal dari konservasi tanaman. Konservasi 

dapat dibedakan menjadi konservasi in-situ dan eks-situ. Menurut Rosmaina dan 
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Zulfahmi (2011), konservasi in-situ dilakukan sebagai upaya pengawetan jenis 

tumbuhan di dalam habitat alaminya. Dalam konservasi in-situ tanaman tidak 

memerlukan proses adaptasi, namun penyebaran jenis tanaman yang dikonservasi 

sempit. Konservasi eks-situ dilakukan sebagai upaya pengawetan jenis tumbuhan 

di luar habitat aslinya. Konservasi eks-situ ini dapat menyimpan variasi 

maksimum dari genetik spesies tersebut yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

pemuliaan selanjutnya, sehingga harus memperhatikan strategi sampling. 

Setelah ditemukannya plasma nutfah dalam kegiatan eksplorasi, maka 

perlu dilakukannya identifikasi terhadap suatu tanaman. Tujuan dilakukannya 

karakterisasi terhadap koleksi (aksesi) adalah untuk mendapatkan data sifat atau 

karakter morfologi agronomis (deskripsi morfologi dasar) sehingga dapat 

dibedakan fenotip dari setiap aksesi dengan cepat dan mudah. Identifikasi 

berdasarkan karakter morfologi sangat berguna untuk mengetahui berbagai jenis 

dan keragaman varietas suatu tanaman. Menurut Surat Keputusan Menteri 

Pertanian Nomor: 700/Kpts/OT.320/D/12/2011 menyatakan bahwa deskripsi 

varietas merupakan kumpulan karakter kuantitatif dan kualitatif yang disusun 

menurut prosedur tertentu sehingga dapat mencirikan suatu varietas (Aryanti dkk., 

2015). 

Menurut Sarjani dkk. (2017) menyatakan bahwa identifikasi morfologi 

tumbuhan dapat dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan pengukuran 

terhadap bentuk, ukuran dan jumlah dari karakter-karakter yang diamati dari 

tumbuhan tersebut. Kemudian mengamati bagian-bagian yang penting seperti 

akar, batang, daun, bunga dan buah. Setelah mendapat data pengamatan, maka 

setiap karakter atau pencirian jenis tumbuhan dicatat dan di dokumentasikan. 
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III.  MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada Kecamatan Tampan, Kecamatan 

Payung Sekaki, Kecamatan Rumbai, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan 

Pekanbaru Kota, dan Kecamatan Senapelan di Kota Pekanbaru serta Laboratorium 

Agronomi dan Agrostologi, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di jalan H.R. Soebrantas No. 115 

Km. 18, Kelurahan Simpang Baru Panam, Kecamatan Tampan, Pekanbaru. 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2019. 

 

3.2. Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman gambir 

(Uncaria gambir Roxb.). Tanaman sampel yang diteliti adalah tanaman gambir 

yang tumbuh liar pada Kecamatan Tampan, Kecamatan Payung Sekaki, 

Kecamatan Rumbai, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Pekanbaru Kota, 

dan Kecamatan Senapelan di Kota Pekanbaru. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain kamera sebagai alat 

dokumentasi, panduan deskriptor sebagai pedoman karakterisasi (mengacu kepada 

SK Menteri Pertanian 2007), color checker (Munsell color chart for plant tissues), 

mistar, jangka sorong dan aplikasi Mobile Topographer sebagai GPS (Global 

Position System). 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif eksploratif kuantitatif 

kualitatif yang dilakukan menggunakan metode survei, yaitu suatu metode untuk 

menarik suatu kesimpulan tentang suatu populasi yang sedang diteliti. 

Kesimpulan diperoleh berdasarkan informasi ataupun data pengamatan dari 

sampel penelitian yang telah ditentukan. 

Disadarinya dengan keterbatasan yang dimiliki peneliti, maka tidak semua 

wilayah di Pekanbaru dijadikan sebagai wilayah penelitian. Penentuan wilayah 

penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan teknik Purposive Sampling 
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(sampel bertujuan), yaitu penentuan wilayah yang dilakukan dengan berdasarkan 

atas tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, 

yaitu keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil 

wilayah penelitian yang terlalu jauh dan luas (Supratmo, 2007).  

 

3.4. Pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari eksplorasi untuk menentukan lokasi 

penelitian berdasarkan kegiatan pra-eksplorasi yang telah dilakukan terlebih 

dahulu. Eksplorasi ini menggunakan metode jelajah, yaitu dengan cara menelusuri 

beberapa wilayah melalui jalur yang telah ada, dan atau membuat jalur baru 

(Rosmaina dan Zulfahmi, 2011). Eksplorasi ini dilakukan dengan cara eksplorasi 

tanpa plot dengan melakukan pelacakan atau penjelajahan. 

Sampel yang diambil adalah tanaman gambir yang tumbuh liar pada 

wilayah yang telah ditentukan. Pengambilan data dan pengamatan dilakukan 

secara langsung terhadap tanaman gambir. Setelah mendapatkan sampel yang 

telah ditentukan, maka tahap selanjutnya adalah mempelajari dan 

mengkarakterisasi sifat-sifat morfologi dari sampel tanaman gambir tersebut.  

 

3.5.  Parameter Pengamatan 

Tahap pengamatan dilakukan dengan cara mengukur, mencatat dan 

mendokumentasikan secara langsung hal yang berhubungan dengan variabel 

pengamatan. Observasi karakter morfologi tersebut dilakukan menggunakan tabel 

yang berisikan karakter-karekter morfologi organ vegetatif dan organ generatif  

yang diamati.  

Pengamatan dilakukan pada daun, cabang, bunga dan buah. Pengamatan 

terhadap karakter morfologi mengacu pada buku Morfologi Tumbuhan oleh 

Tjitrosoepomo (2013). Berdasarkan hasil eksplorasi dan untuk menseragamkan 

data, maka pengamatan dilakukan di tiga titik sampel pada masing-masing 

kecamatan, dengan tiga sampel pohon tanaman gambir pada setiap titik lokasi. 

Cara pengambilan sampel yang mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Denian dkk. (1992) adalah tiap pohon dibagi atas empat sektor  yaitu Utara, 

Selatan, Barat dan Timur. Tiap sektor diamati satu ranting sehingga tiap tanaman 
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diamati empat ranting secara acak. Pengamatan pada masing-masing ranting 

dilakukan pada satu helai daun yang terletak pada daun keenam dari pucuk, 

sehingga dalam satu tanaman terdapat empat sampel yang akan diamati. 

Pengamatan bunga dan buah hanya dilakukan pada tanaman yang memiliki bunga 

dan buah pada saat dilakukan karakterisasi.  

3.5.1. Pengamatan Kuantitatif 

Data yang dikumpulkan dalam pengamatan kuantitatif yang diamati 

adalah: 

1. Daun 

1) Panjang petiolus (cm), ditentukan dengan mengukur mulai dari pangkal 

tangkai daun yang menempel pada cabang sampai batas antara helaian 

daun menggunakan mistar.   

2) Panjang daun (cm), ditentukan dengan mengukur mulai dari pangkal 

tangkai daun melalui ibu tulang daun sampai ujung daun menggunakan 

mistar.  

3) Lebar daun (cm), ditentukan dengan mengukur mulai dari pinggir bagian 

terlebar daun tegak lurus melalui ibu tulang daun sampai kepinggir daun 

lainnya menggunakan mistar. 

2. Batang 

1) Diameter ruas pangkal ranting (mm), ditentukan dengan mengukur 

diameter lingkar pada pangkal ruas sampel. 

2) Diameter ruas ujung ranting (mm), ditentukan dengan mengukur diameter 

lingkar pada ujung ruas sampel. 

3) Panjang ruas (cm), ditentukan dengan mengukur mulai dari pangkal 

sampai ujung ruas sampel. 

 

3.5.2. Pengamatan Kualitatif  

Data yang dikumpulkan dalam pengamatan kualitatif adalah: 

1. Daun 

1) Bentuk helaian daun, ditentukan dengan rasio perbandingan panjang dan 

lebar daun. Tanaman gambir memiliki bagian terlebar daun pada bagian 

tengah daun. Sehingga kemungkinan bangun daunnya ialah bulat 
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(orbicularis) dengan rasio 1 : 1, jorong (ovalis) dengan rasio 1,5-2 : 1, 

jorong memanjang (ellipticus oblongus) dengan rasio 2-2,5 : 1, 

memanjang (oblongus) dengan rasio 2,5-3 : 1, dan bangun langset 

(lanceolatus) dengan rasio 3-5 : 1.   

2) Bentuk ujung daun, ditentukan dengan kategori : runcing jika pertemuan 

kedua tepi daun sedikit membentuk sudut lancip kecil dari 90
o
, meruncing 

jika ujung runcing tetapi titik pertemuan kedua tepi jauh lebih tinggi, 

tumpul jika kedua tepi daun membentuk sudut lebih besar dari 90
0
. 

3) Bentuk pangkal daun, ditentukan dengan kriteria yang hampir sama 

dengan ujung daun. 

4) Warna permukaan atas daun, ditentukan dengan mengamati warna 

permukaan daun. 

5) Warna permukaan bawah daun, ditentukan dengan mengamati warna 

permukaan daun. 

6) Warna pucuk, ditentukan dengan mengamati warna daun pada tunas yang 

paling atas. 

2. Batang 

1) Warna cabang, diamati pada warna permukaan cabang secara keseluruhan. 

3. Bunga 

1) Warna bunga, diamati pada bunga yang telah mekar. 

4. Buah  

1) Warna buah muda, ditentukan dengan mengamati warna buah muda. 

2) Warna buah matang, ditentukan dengan mengamati warna buah matang.  

Pengamatan pada parameter kualitatif dilakukan dengan cara skoring, 

deskripsi data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan kemudian disesuaikan 

dengan kategori sifat. Skor dan deskripsi kategori sifat ditentukan berdasarkan 

penelitian Mustika (2015). Jumlah kategori masing-masing sifat karakter akan 

menentukan potensi tingkat keragaman dari karakter tersebut. Dalam hal ini, 

penentuan skor bertujuan untuk memudahkan pengolahan data, dengan skoring 

maka dapat ditentukan nilai rata-rata dari setiap sampel yang diamati. Karakter 

dan skor serta deskripsi masing-masing karakter morfologi dapat dilihat pada 

Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1. Karakter dan Skoring pada Karakter Morfologi Tanaman Gambir 

No Karakter Skor Deskripsi Kategori Sifat 

1. Bentuk Helaian Daun 3 Bulat  

  5 Jorong  

  7 Jorong Memanjang  

  9 Memanjang  

  11 Bangun lanset  

2. Bentuk Ujung Daun 3 Runcing 

  5 Meruncing 

  7 Tumpul 

3. Bentuk Pangkal Daun 3 Runcing 

  5 Meruncing 

  7 Tumpul 

4. Warna Permukaan Atas  3 Hijau 

 Daun 5 Hijau muda 

  7 Hijau kemerahan 

  9 Merah muda 

  11 Merah tua 

5. Warna Permukaan 3 Hijau 

 Bawah Daun 5 Hijau muda 

  7 Hijau kemerahan 

  9 Merah muda 

  11 Merah tua 

6. Warna Pucuk  3 Hijau 

  5 Hijau muda 

  7 Hijau kemerahan 

  9 Merah muda 

  11 Merah tua 

7. Warna Cabang 3 Hijau tua 

  5 Hijau muda 

  7 Hijau kecoklatan 

  9 Coklat muda 

  11 Coklat tua 

8. Warna Bunga 3 Hijau tua 

  5 Hijau muda 

  7 Hijau kemerahan 

  9 Merah muda 

  11 Merah tua 

9. Warna Buah Muda  3 Hijau tua 

  5 Hijau muda 

  7 Hijau kemerahan 

  9 Merah muda 
  11 Merah tua 

10. Warna Buah Matang 3 Coklat muda 

  5 Coklat tua 

  7 Hitam 
Sumber: Mustika (2015). 
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3.6. Analisis Data 

Data hasil pengamatan ditampilkan dalam bentuk tabel serta dokumentasi 

yang menggambarkan ciri morfologi dari pengamatan terhadap tanaman sampel 

yang diteliti. Selanjutnya data tersebut dianalisis secara deskriptif. Analisis data 

menggunakan metode deskriptif yaitu menyederhanakan dan menata data untuk 

memperoleh gambaran secara keseluruhan dari objek yang diamati. Analisis 

secara deskriptif bertujuan untuk menjabarkan data hasil pengamatan tersebut. 

Pengolahan data hasil karakterisasi terhadap karakter-karakter morfologi, 

dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dari setiap karakter pada setiap aksesi 

tanaman dan ditampilkan dalam bentuk tabel, sehingga masing-masing katakter 

tanaman dapat dideskripsikan dengan jelas. Kemudian untuk menentukan tipe 

gambir yang diamati, maka informasi karakter dari masing-masing tanaman 

gambir yang diteliti akan dibandingkan dengan informasi tipe gambir berdasarkan 

kunci identifikasi karakter pembeda yang telah diteliti sebelumnya. 

Deskripsi dari 3 varietas tanaman gambir dapat disesuaikan dengan Surat 

Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 115, 116 dan 117 /Kpts/SR. 120/2/2007 

tanggal: 20 Februari 2007. Deskripsi juga disesuaikan dengan hasil pengamatan 

yang dilakukan Denian dkk., (2008) terhadap karakteristik  gambir sebagai data 

pelengkap yang dapat dijadikan sebagai kunci identifikasi tipe tanaman gambir. 

Kunci identifikasi yang dapat digunakan untuk pedoman penggolongan tipe 

gambir dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Kunci Identifikasi Tipe Gambir  

No. Deskripsi Tipe Udang Tipe Riau Tipe 

Cubadak 

1.  Asal Varietas Muarapaiti, 

Lima Puluh 

Kota 

Siguntur, 

Pesisir Selatan 

Siguntur, 

Pesisir 

Selatan 

2.  Panjang Petiolus (cm) 0,8 – 1,2 0,5 – 1,6 0,2 – 1,6 

3.  Panjang Daun (cm) 10,2 - 14,2 10,7 – 17,17 9,6 – 19,1 

4.  Lebar Daun (cm) 6,1 – 8,0 6,2 – 8,6 6,3 – 9,2 

5.  Panjang Ruas (cm) 30 – 40 30 – 50 30 – 40 

6.  Diameter Ruas Pangkal 

(mm) 

3,6 – 4,15 3,0 – 5,0 3,15 – 5,0 

7.  Diameter Ruas Ujung 

(mm) 

0,6 – 1,67 0,7 – 2,04 0,7 – 1,6  

8.  Bentuk Helaian Daun Ovalis Oblongus Ovalis 
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No. Deskripsi Tipe Udang Tipe Riau Tipe 

Cubadak 

9.  Bentuk Ujung Daun  Runcing Runcing Runcing 

10.  Bentuk Pangkal Daun Tumpul Tumpul Tumpul 

11.  Warna Permukaan Atas 

Daun 

Hijau – Hijau 

Tua 

Hijau – Hijau 

Tua 

Hijau 

12.  Warna Permukaan 

Bawah Daun 

Hijau Muda – 

Hijau 

Kemerahan 

Hijau Muda – 

Hijau 

Kemerahan 

Hijau Muda 

– Hijau 

Kekuninga

n 

13.  Warna Pucuk Coklat 

Kemerahan 

Coklat Hijau Muda 

14.  Warna Cabang Coklat 

Kemerahan - 

Coklat 

Hijau 

Keputihan - 

Coklat  

Hijau Muda 

– Coklat 

15.  Warna Bunga  

 

Hijau 

Kemerahan 

Hijau Muda – 

Hijau 

Hijau Muda 

– Hijau  

16.  Warna Buah Muda Hijau Hijau Muda Hijau Muda 

17.  Warna Buah Matang Coklat Coklat Coklat 
Sumber: Surat Keputusan  Menteri Pertanian (2007) dan Denian dkk. (2008). 
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V.  PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Keberadaan lokasi tanaman gambir liar di Kota Pekanbaru tersebar pada 

Kecamatan Tampan, Payung Sekaki, Rumbai dan Marpoyan Damai, namun tidak 

ditemukan pada Kecamatan Pekanbaru Kota dan Senapelan. Semua tanaman 

sampel teridentifikasi sebagai jenis tanaman gambir berdasarkan karakter 

morfologi dengan dua tipe gambir yaitu Cubadak dan Udang. Tipe Cubadak 

ditemukan di 11 lokasi dengan persentase kemiripan 69%, sedangkan tipe Udang 

hanya ditemukan di satu lokasi dengan persentase kemiripan 84,6% berdasarkan 

pedoman karakterisasi tipe gambir. 

  

5.2. Saran 

Lahan gambut dataran rendah Kota Pekanbaru memiliki potensi untuk 

pengembangan lahan budidaya tanaman gambir terutama untuk tanaman gambir 

tipe Cubadak. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai pengembangan 

budidaya tanaman gambir pada wilayah yang telah dijumpai keberadaan tanaman 

gambir didalamnya.  
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Lampiran 1. Peta wilayah Pekanbaru 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, 2019.
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Lampiran 2. Lokasi Penelitian di Enam Kecamatan di Kota Pekanbaru 

Kecamatan Kelurahan Luas 

1. Tampan 1. Simpang Baru 59,81 km
2
 

 2. Sidomulyo Barat   

 3. Tuah Karya   

 4. Delima  

 5. Tuah Madani   

 6. Sialang Munggu  

 7. Tobek Gadang   

 8. Bina Widya  

 9. Air Putih  

2. Payung Sekaki 1. Labuh Baru Timur 43,24 km
2
 

 2. Tampan   

 3. Air Hitam   

 4. Labuh Baru Barat  

 5. Bandar Raya  

 6. Sungai Sibam  

 7. Tirta Siak  

3. Rumbai 1. Umban Sari 128,85 km
2
 

 2. Rumbai Bukit  

 3. Muara Fajar   

 4. Palas  

 5. Sri Meranti  

 6. Agrowisata  

 7. Maharani   

 8. Rantau Panjang  

4. Marpoyan Damai 1. Tangkerang Tengah 29,74 km
2
 

 2. Tangkerang Barat  

 3. Maharatu   

 4. S idomulyo Timur  

 5. Wonorejo  

 6. Perhentian Marpoyan  

5. Pekanbaru Kota  1. Simpang Empat 2,26 km
2
 

 2. Sumahilang  

 3. Tanah Datar   

 4. Kota Baru  

 5. Sukaramai  

 6. Kota Tinggi  

6. Senapelan 1. Padang Bulan 6,65 km
2
 

 2. Padang Terubuk  

 3. Sago  

 4. Kampung Dalam   

 5. Kampung Bandar  

 6. Kampung Baru   

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, 2019. 
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Lampiran 3. Koordinat lokasi pengambilan sampel 

Kecamatan 

Titik 

Lokasi 

ke- 

Kelurahan 
Titik Koordinat 

Latitude Longitude 

1. Tampan 1 Tuah Madani 0.46006964 101.35934845 

2 Bina Widya 0.50102618 101.38155561 

3 Tuah Karya 0.45001966 101.37550303 

2. Payung 

Sekaki 
1 Air Hitam 0.52747333 101.41651000 

2 Labuh Baru Barat 0.50763070 101.39019382 

3 Labuh Baru Barat 0.52668367 101.42015163 

3. Rumbai 1 Palas 0.55710616 101.39830181 

2 Umban Sari 0.57567168 101.41022562 

3 Umban Sari 0.57468179 101.41152355 

4. Marpoyan 

Damai 
1 Sidomulyo Barat 0.47739570 101.44799128 

2 
Tangkerang 

Tengah 
0.49092041 101.43792233 

3 Tangkerang Barat 0.49785094 101.42209591 

5. Pakanbaru 

Kota 

 

- - - - 

6. Senapelan - - - - 

 

 

Kecamatan Tampan 

 

Kecamatan Payung Sekaki 
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Kecamatan Rumbai 

 
Kecamatan Marpoyan Damai 

 

 

Kecamatan Pekanbaru Kota 

 

Kecamatan Senapelan 
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Lampiran 4. Nilai rata-rata pada setiap tanaman sampel pada Kecamatan Tampan 

Parameter 

Pengamatan 
1 TP I 2 TP I 3 TP I 

Rata-

rata 

1 TP 

II 

2 TP 

II 

3 TP 

II 

Rata-

rata 

1 TP 

III 

2 TP 

III 

3 TP 

III 

Rata-

rata 

Rata-rata 

Total 

Panjang 

Petiolus (cm) 
1,05 0,98 1,05 1,03 0,80 0,93 0,58 0,77 0,63 0,85 0,85 0,78 0,86 

Panjang 

Daun (cm) 
10,93 10,28 10,05 10,42 7,80 9,05 7,75 8,20 7,05 7,18 7,00 7,08 8,56 

Lebar Daun 

(cm) 
5,35 5,40 5,28 5,34 4,40 5,15 3,68 4,41 4,40 3,95 4,33 4,23 4,66 

Panjang 

Ruas  (cm) 
16,48 16,38 16,28 16,38 13,70 14,38 13,88 13,98 16,53 19,58 14,63 16,91 15,76 

Diameter 

Ruas 

Pangkal 

(mm) 

4,19 3,93 4,06 4,06 3,48 3,05 3,25 3,26 3,11 3,62 3,41 3,38 3,57 

Diameter 

Ruas Ujung 

(mm) 

1,25 1,10 0,90 1,08 1,19 1,03 1,06 1,09 1,425 1,15 1,5 1,35 1,18 

Bentuk 

Helaian 

Daun 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 
Bulat 

Joron

g 
Bulat Bulat Jorong 

Bentuk 

Ujung Daun 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 
Runcing 
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Parameter 

Pengamatan 
1 TP I 2 TP I 3 TP I 

Rata-

rata 

1 TP 

II 

2 TP 

II 

3 TP 

II 

Rata-

rata 

1 TP 

III 

2 TP 

III 

3 TP 

III 

Rata-

rata 

Rata-rata 

Total 

Bentuk 

Pangkal 

Daun 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 
Tumpul 

Warna 

Permukaan 

Atas Daun 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Warna 

Permukaan 

Bawah Daun 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Warna Pucuk 
Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Keme

rahan 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Warna 

Cabang 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Ket : 1 TP I   = Sampel Gambir 1 Lokasi Tampan 1 

 2 TP I  = Sampel Gambir 2 Lokasi Tampan 1 

3 TP I  = Sampel Gambir 2 Lokasi Tampan 1 

1 TP II  = Sampel Gambir 1 Lokasi Tampan 2 

2 TP II  = Sampel Gambir 2 Lokasi Tampan 2 

3 TP II  = Sampel Gambir 3 Lokasi Tampan 2 

1 TP III  = Sampel Gambir 1 Lokasi Tampan 3 

2 TP III  = Sampel Gambir 2 Lokasi Tampan 3 

3 TP III  = Sampel Gambir 3 Lokasi Tampan 3 
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Lampiran 5. Nilai rata-rata pada setiap tanaman sampel pada Kecamatan Payung Sekaki 

Parameter 

Pengamatan 
1 PS I 2 PSII 3 PS I 

Rata-

rata 

1 PS 

II 

2 PS 

II 

3 PS 

II 

Rata-

rata 
1 P III 

2 PS 

III 

3 PS 

III 

Rata-

rata 

Rata-rata 

Total 

Panjang 

Petiolus (cm) 
1,03 0,75 0,68 0,82 0,68 0,83 0,73 0,74 0,60 0,83 0,80 0,74 0,77 

Panjang 

Daun (cm) 
11,85 10,95 10,38 11,06 8,78 8,83 9,23 8,94 10,68 9,85 10,10 10,21 10,07 

Lebar Daun 

(cm) 
6,00 5,10 5,40 5,50 5,43 5,38 5,60 5,47 5,48 5,90 5,85 5,74 5,57 

Panjang 

Ruas  (cm) 
14,13 18,13 14,18 15,48 14,00 15,18 14,50 14,56 13,78 13,03 14,78 13,86 14,63 

Diameter 

Ruas 

Pangkal 

(mm) 

3,75 3,46 4,23 3,81 3,68 3,71 3,35 3,58 3,69 3,96 3,64 3,76 3,71 

Diameter 

Ruas Ujung 

(mm) 

0,88 0,81 0,78 0,82 1,00 1,41 1,04 1,15 0,61 0,81 1,56 0,99 0,98 

Bentuk 

Helaian 

Daun 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 
Jorong 

Bentuk 

Ujung Daun 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 
Runcing 
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Parameter 

Pengamatan 
1 PS I 2 PSII 3 PS I 

Rata-

rata 

1 PS 

II 

2 PS 

II 

3 PS 

II 

Rata-

rata 
1 P III 

2 PS 

III 

3 PS 

III 

Rata-

rata 

Rata-rata 

Total 

Bentuk 

Pangkal 

Daun 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 
Tumpul 

Warna 

Permukaan 

Atas Daun 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Warna 

Permukaan 

Bawah Daun 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Warna Pucuk 
Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Warna 

Cabang 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Ket : 1 PS I   = Sampel Gambir 1 Lokasi Payung Sekaki 1 

 2 PS I  = Sampel Gambir 2 Lokasi Payung Sekaki 1 

3 PS I  = Sampel Gambir 2 Lokasi Payung Sekaki 1 

1 PS II  = Sampel Gambir 1 Lokasi Payung Sekaki 2 

2 PS II  = Sampel Gambir 2 Lokasi Payung Sekaki 2 

3 PS II  = Sampel Gambir 3 Lokasi Payung Sekaki 2 

1 PS III  = Sampel Gambir 1 Lokasi Payung Sekaki 3 

2 PS III  = Sampel Gambir 2 Lokasi Payung Sekaki 3 

3 PS III  = Sampel Gambir 3 Lokasi Payung Sekaki 3 
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Lampiran 6. Nilai rata-rata pada setiap tanaman sampel pada Kecamatan Rumbai 

Parameter 

Pengamatan 
1 RB I 2 RB I 3 RB I 

Rata-

rata 
1 RB I 

2 RB 

II 

3 RB 

II 

Rata-

rata 

1 RB 

III 

2 RB 

III 

3 RB 

III 

Rata-

rata 

Rata-rata 

Total 

Panjang 

Petiolus (cm) 
1,08 1,33 1,18 1,19 1,40 1,28 1,38 1,35 0,85 0,78 0,75 0,79 1,11 

Panjang 

Daun (cm) 
8,75 9,08 9,55 9,13 9,70 10,13 9,65 9,83 13,95 14,95 13,73 14,21 11,05 

Lebar Daun 

(cm) 
4,78 4,78 4,93 4,83 5,70 5,98 5,63 5,77 7,03 7,13 6,98 7,04 5,88 

Panjang 

Ruas  (cm) 
15,83 16,58 18,95 17,12 17,43 16,25 17,38 17,02 18,03 23,55 18,10 19,89 18,01 

Diameter 

Ruas 

Pangkal 

(mm) 

4,35 4,44 3,84 4,21 4,29 3,82 4,38 4,16 7,29 6,23 6,03 6,51 4,96 

Diameter 

Ruas Ujung 

(mm) 

1,41 1,58 1,45 1,48 1,41 1,28 1,40 1,36 1,50 1,60 1,19 1,43 1,42 

Bentuk 

Helaian 

Daun 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 
Jorong 

Bentuk 

Ujung Daun 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 
Runcing 
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Parameter 

Pengamatan 
1 RB I 2 RB I 3 RB I 

Rata-

rata 
1 RB I 

2 RB 

II 

3 RB 

II 

Rata-

rata 

1 RB 

III 

2 RB 

III 

3 RB 

III 

Rata-

rata 

Rata-rata 

Total 

Bentuk 

Pangkal 

Daun 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 
Tumpul 

Warna 

Permukaan 

Atas Daun 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Warna 

Permukaan 

Bawah Daun 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Warna Pucuk 
Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Keme

rahan 

Hijau 

Keme

rahan 

Hijau 

Keme

rahan 

Hijau 

Keme

rahan 

Hijau 

Muda 

Warna 

Cabang 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Coklat 

muda 

Coklat 

muda 

Coklat 

muda 

Coklat 

muda 

Hijau 

muda 

Ket : 1 RB I   = Sampel Gambir 1 Lokasi Rumbai 1 

 2 RB I  = Sampel Gambir 2 Lokasi Rumbai 1 

3 RB I  = Sampel Gambir 2 Lokasi Rumbai 1 

1 RB II  = Sampel Gambir 1 Lokasi Rumbai 2 

2 RB II  = Sampel Gambir 2 Lokasi Rumbai 2 

3 RB II  = Sampel Gambir 3 Lokasi Rumbai 2 

1 RB III  = Sampel Gambir 1 Lokasi Rumbai 2 

2 RB III  = Sampel Gambir 2 Lokasi Rumbai 3 

3 RB III  = Sampel Gambir 3 Lokasi Rumbai 3 
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Lampiran 7. Nilai rata-rata pada setiap tanaman sampel pada Kecamatan Marpoyan Damai 

Parameter 

Pengamatan 

1 MD 

I 

2 MD 

I 

3 MD 

I 

Rata-

rata 

1 MD 

II 

2 MD 

II 

3 MD 

II 

Rata-

rata 

1 MD 

III 

2 MD 

III 

3 MD 

III 

Rata-

rata 

Rata-rata 

Total 

Panjang 

Petiolus (cm) 
0,93 0,93 0,55 0,80 0,78 0,75 1,00 0,84 1,25 1,30 0,90 1,15 0,93 

Panjang 

Daun (cm) 
9,00 8,83 9,33 9,05 10,35 9,58 8,98 9,63 8,28 7,85 6,75 7,63 8,77 

Lebar Daun 

(cm) 
5,40 5,28 4,98 5,22 5,65 5,58 5,03 5,42 5,23 4,48 4,18 4,63 5,09 

Panjang 

Ruas  (cm) 
12,45 12,00 9,48 11,31 18,33 18,83 17,60 18,25 10,60 13,35 23,33 15,76 15,11 

Diameter 

Ruas 

Pangkal 

(mm) 

3,66 3,69 3,38 3,58 3,91 4,16 4,35 4,14 3,88 3,79 4,35 4,00 3,91 

Diameter 

Ruas Ujung 

(mm) 

1,46 1,40 1,56 1,48 1,30 1,08 1,21 1,20 1,95 1,19 1,36 1,50 1,39 

Bentuk 

Helaian 

Daun 

Joron

g 
Bulat 

Joron

g 
Bulat 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 

Joron

g 
Jorong 

Bentuk 

Ujung Daun 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 

Runci

ng 
Runcing 
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Parameter 

Pengamatan 

1 MD 

I 

2 MD 

I 

3 MD 

I 

Rata-

rata 

1 MD 

II 

2 MD 

II 

3 MD 

II 

Rata-

rata 

1 MD 

III 

2 MD 

III 

3 MD 

III 

Rata-

rata 

Rata-rata 

Total 

Bentuk 

Pangkal 

Daun 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 

Tump

ul 
Tumpul 

Warna 

Permukaan 

Atas Daun 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Warna 

Permukaan 

Bawah Daun 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Warna Pucuk 
Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Keme

rahan 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Hijau 

Muda 

Warna 

Cabang 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Hijau 

muda 

Ket : 1 MD I  = Sampel Gambir 1 Lokasi Marpoyan Damai 1 

 2 MD I  = Sampel Gambir 2 Lokasi Marpoyan Damai 1 

3 MD I  = Sampel Gambir 2 Lokasi Marpoyan Damai 1 

1 MD II  = Sampel Gambir 1 Lokasi Marpoyan Damai 2 

2 MD II  = Sampel Gambir 2 Lokasi Marpoyan Damai 2 

3 MD II  = Sampel Gambir 3 Lokasi Marpoyan Damai 2 

1 MD III  = Sampel Gambir 1 Lokasi Marpoyan Damai 2 

2 MD III  = Sampel Gambir 2 Lokasi Marpoyan Damai 3 

3 MD III  = Sampel Gambir 3 Lokasi Marpoyan Damai 3 



 

 
50 

 

Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan penelitian 

 

Alat Ukur (Jangka 

Sorong dan Mistar) 

 

Color Checker (Munsell 

Color Charts for Plant 

Tissues) 

 

Aplikasi GPS (Mobile 

Topographer) 

 

Lokasi Tampan 1 

 

Lokasi Tampan 2 

 

Lokasi Tampan 3 

 

Lokasi Payung Sekaki 1 
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Lokasi Payung Sekaki 2 

 

Lokasi Payung Sekaki 3 

 

Lokasi Rumbai 1 

 

Lokasi Rumbai 2 

 

Lokasi Rumbai 3 

 

Lokasi Marpoyan Damai 1 
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Lokasi Marpoyan Damai 2 

 

Lokasi Marpoyan Damai 3 

 

Pengukuran Panjang 

Petiolus 

 

Pengukuran Panjang 

Daun 

 

Pengukuran Lebar Daun 

 

Pengukuran Panjang 

Ruas 

 

Pengukuran Diameter 

Ruas Pangkal 

 

Pengukuran Diamter 

Ruas Ujung 
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Pengukuran Warna 

Permukaan Atas Daun 

 

Pengukuran Warna 

Permukaan Bawah Daun 

 

Pengukuran Warna 

Pucuk 

 

Pengukuran Warna 

Cabang 

  

 

 


